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ABSTRAK 

PENERAPAN PERMAINAN PASIR KINETIK UNTUK MENGATASI 

PERMASALAHAN KETERGANTUNGAN GADGET PADA  

KELUARGA DENGAN ANAK USIA PRA SEKOLAH 

 DI DESA GIWANGRETNO KEC. SRUWENG 

 

Latar Belakang : Anak usia pra sekolah merupakan periode penting dalam 

perkembanagan anak. Ketergantungan gadget pada anak usia pra sekolah dapat 

menganggu perkembangan anak. Ditemukan 91 % orang tua mengizinkan anak 

menggunakan gadget pada usia 3 tahun, 77 % dari mereka menggunakan gadget 

dirumah meskipun selama waktu berkualitas dengan keluarga. Permainan 

tradisional efektif mengurangi kecenderungan bermain gadget salah satunya yaitu 

bermain pasir kinetik.  

Tujuan Penelitian : Mengetahui frekuensi penggunaan gadget sebelum dan 

sesudah penerapan permainan pasir kinetik. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jumlah subyek ada 2 

dengan anak laki-laki dengan usia 4 tahun dan ketergantungan gadget. Frekuensi 

ketergantungan klien diukur menggunakan lembar observasi pre dan post 

permainan pasir kinetik selama selama 3 kali pertemuan. 

Hasil Studi Kasus : Dari observasi yang dilakukan ditemukan An.A bermain 

gadget dalam sehari 50 menit dan An.D 40 menit. Setelah dilakukan intervensi 

permainan pasir kinetik terjadi penurunan untuk An.A hari ke-1 menjadi 40 menit, 

ke-2 menjadi 25 menit, ke-3 menjadi 15 menit. Sedangkan An.D hari ke-1 

menjadi 30 menit,ke-2 menjadi 20 menit, ke-3 menjadi 10 menit. 

Kesimpulan : Penerapan Permainan pasir kinetik dapat menurunkan frekuensi 

ketergantungan gadget pada anak usia pra sekolah. 

Rekomendasi : Permainan pasir kinetik dapat digunakan sebagai media untuk 

mengurangi ketergantungan gadget pada anak. 

 

Kata Kunci : Gadget, Permainan Pasir Kinteik, Pra Sekolah. 
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ABSTRACT 

THE APPLICATION OF KINETIC SAND GAME TO OVERCOME THE 

PROBLEM OF GADGET DEPENDENCE IN FAMILIES WITH 

CHILDREN OF PRE SCHOOL AGE IN GIWANGRETNO VILLAGE, 

KECAMATAN SRUWENG 

Background: Pre-school age children are an important period in child 

development. Family disorders with the stage of development of pre-school age 

children are socializing developments due to gadget dependence. Found 91% of 

parents allow children to use gadgets at the age of 3 years, then 77% of them used 

gadgets at home. Traditional games effectively reduce the tendency to play 

gadgets, one of which is playing kinetic sand.  

Research Objectis: To determine the frequency of using gadgets before and after 

the application of kinetic sand game. 

Method: This study uses descriptive methods. There were 2 subjects with 4-year-

old boys and gadget dependence. The frequency of client dependence is measured 

using the observation sheet pre and post the kinetic sand game for 3 times. 

Results of Case Study: From the observations made found An.A playing gadgets 

in 50 minutes a day and An.D 40 minutes. After intervening the kinetic sand game 

decreased for An.A 1st day became 40 minutes, 2nd became 25 minutes, and 3rd 

15 minutes. Wheares An.D 1st day becomes 30 minutes, 2nd becomes 20 minutes, 

3rd becomes 10 minutes.  

Conclusion: The application of kinetic sand games can reduce the frequency of 

gadget dependence on pre-school age children. 

Recommendation: Kinetic sand games can be used as a medium to reduce gadget 

dependence on children. 

 

Keywords: Gadgets, Kinteik Sand Games, Pre-School. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia pra sekolah merupakan periode penting dalam perkembangan anak.

Karakter anak 85% dibentuk pada masa pra sekolah yaitu usia kurang dari 6

tahun. Pada masa anak pra sekolah perkembangan dan kemampuan anak dalam

berbahasa, kreativitas, perkembangan sosial, emosional, dan intelegensi berjalan

dengan sangat cepat. Anak dalam masa pra sekolah mengalami kemajuan

perkembangan yang optimal terutama perkembangan sosial. Aspek perkembangan

sosial anak dapat dilihat dari kemampuan kemandirian dan sosialisasi yang

merupakan salah satu aspek yang dianggap paling penting untuk dikembangkan

pada anak usia pra sekolah sebagai dasar bagi perkembangan selanjutnya

(Maulana, 2010). Menurut data Kemenkes RI (2014) populasi anak usia 1-4 tahun

di Indonesia mencapai sekitar 19,3 juta.

Tahap perkembangan keluarga mempunyai tugas perkembangannya masing-

masing, salah satunya adalah tahap perkembangan keluarga dengan anak usia pra

sekolah. Tahap ini mulai saat kelahiran pertama berusia 3 tahun dan berakhir saat

anak berusia 6 tahun (Patmonodewo, 2008). Oleh karena itu keluarga dengan

tahap perkembangan usia anak pra sekolah mempunyai tugas antara lain

membantu anak untuk bersosialisasi, beradaptasi dengan anak yang baru lahir,

sementara kebutuhan anak yang lain juga harus terpenuhi, mempertahankan

hungungan yang sehat, baik didalam maupun di luar keluarga (keluarga lain dan

keluarga di sekitar), pembagian waktu untuk individu, pasangan dan anak,

pembagian tanggung jawab anggota keluarga, merencanakan kegiatan dan waktu

untuk menstimulasi tumbuh kembang anak (Friedman, 2010).

Dalam keluarga terdapat masalah pada tahap perkembangan, salah satunya

gangguan keluarga dengan tahap perkembangan pra sekolah adalah gangguan

perkembangan bersosialisasi dan kemandirian pada anak pra sekolah diantaranya

yaitu anak tidak mempunyai kemampuan dalam berinteraksi dengan
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lingkungannya mencapai angka 56,61% (Widiastuti, 2008). Berdasarkan Survei

Kesehatan Rumah Tangga, prevalensi stimulasi orang tua terhadap kemampuan

sosialisasi dan kemandirian anak pra sekolah di Indonesia mencapai 58,09% untuk

orang tua yang belum melakukan stimulasi anak secara optimal (Survei Kesehatan

Rumah Tangga, 2004). Data analisa stimulasi orang tua dan anak di Dinas

Kesehatan Tingkat I Propinsi Jawa Timur 2008 untuk deteksi kemampuan

sosialisasi dan kemandirian anak di Jawa Timur ditetapkan 80% tetapi cakupan

diperiksa 40-69% dan mengalami perkembangan yang tidak optimal sebanyak

47,5% (Dinkes, 2008). Gangguan kemampuan sosialisasi yang sering muncul

pada anak usia pra sekolah salah satunya akibat dari ketergantungan gadget.

Di Era teknologi yang canggih ini banyak orang tua menganggap bahwa

gadget merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mendidik anak, sehingga

bukan menjadi hal yang aneh lagi apabila anak mendapat fasilitas gadget dari

orang tuanya. Menurut Widiawati, I., Sugiman, H., & Edy (2014) gadget sudah

digunakan pada anak-anak usia 7-11 tahun, dan lebih ironisnya lagi gadget

digunakan untuk anak usia pra sekolah yaitu umur 3-6 tahun, yang seharusnya

belum layak menggunakan gadget. Pada tahap perkembanagan anak usia pra

sekolah memiliki tanda-tanda kecanduan gadget seperti: kehilangan keinginan

untuk beraktivitas, berbicara tentang teknologi secara terus menerus, cenderung

sering membantah suatu perintah jika itu menghalangi dirinya mengakses gadget,

sensitif atau gampang tersinggung, menyebabkan mood yang mudah berubah,

egois, sulit membagi waktu dalam penggunaan gadget dengan orang lain, sering

berbohong karena sudah tidak bisa lepas dengan gadgetnya, dengan kata lain anak

akan mencari cara apapun agar tetap bisa menggunakan gadgetnya walaupun

hingga mengganggu waktu tidurnya (Maulida, 2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Fadzil, Abdullah, dan Salleh (2016) ditemukan

91 % subjek penelitian mengizinkan anak-anak mereka menggunakan gadget pada

usia 3 tahun, kemudian 77 % dari mereka menggunakan gadget dirumah

meskipun selama waktu berkualitas dengan keluarga yaitu pada akhir pekan,

jalan-jalan bersama keluarga, dan pertemuan keluarga. Penggunaan gadget ini



3

STIKES Muhammadiyah Gombong

meningkat dari hari ke hari dalam hitungan nagka serta penggunaan per jam per

orang.

Berdasarkan peneliti di TK Swasta Kristen Immanuel Pontianak terhadap

orang tua siswa, dari 170 siswa yang berusia 3-6 tahun, ada sebanyak 166 orang

anak yang menggunakan gadget, baik milik orang tua yang dipinjamkan kepada

anak maupun milik anak pribadi yang dibelikan oleh orang tua. Sedangkan

menurut orang tua siswa, sebanyak 4 anak yang tidak pernah menggunakan

gadget (Trinika,2015).

Orang tua memberikan gadget kepada anak karena beberapa alasan, seperti

menenangkan anak saat rewel, membuat anak mudah tidur atau makan, dan

memberikan waktu luang bagi orang tua agar dapat melakukan pekerjaan rumah

tangga atau bersantai (Brooks, 2011). Namun menurut Santy dan Irtanti (2017)

bahwa pola asuh premisif yang digunakan orang tua dalam menghadapi anak

temper tantrum cenderung membuat anak menjadi manja dan terbiasa

mendapatkan apa yang diinginkan. Sehinggan anak akan memberontak dan

meledekkan emosinya (temper tantrum) untuk mendapatkan apa yang

diinginkannya. Manumpil, B ., Ismato, Y., & Onibala, F. (2015) dalam

penelitiannya menyebutkan bahwa ketergantungan gadget dapat menurunkan

prestasi akibat lemahnya konsentrasi, mempengaruhi kemampuan menganalisa

permasalahan, malas menulis dan membaca, serta menurunkan kemampuan

bersosialisasi.

Menurut Nawangsari, G. (2016) bahwa permainan tradisional efektif

mengurangi kecenderungan kecanduan gadget atau internet pada anak-anak.

Dalam penelitiannya Nurhidayah (2018) yang berjudul “Permainan Pasir Kinetik

Untuk Mengatasi Permasalahan Ketergantungan Gadget Pada Anak Usia Sekolah

Dasar” yang dilakukan di MI Miftakhul Huda Pulerejo Tulungagung, diketahui

bahwa sebagian responden memiliki tingkat ketergantungan sedang sebesar 100%.

Setelah pemakaian pasir kinetik tingkat ketergantungan pemakaian gadget pada

siswa MI Miftahul Huda Pulurejo Tulungagung diketahui bahwa sebagian
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responden memiliki tingkat ketergantungan sedang menjadi rendah sebesar 87%

dan tidak ketergantungan sebesar 13%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang saya lakukan di Desa Karang Putat

terhadap An.C dan An.A  mendapatkan hasil sebelum pemakaian pasir kinetik

tingkat ketergantungan gadget pada An.C dan An.A memiliki tingkat

ketergantungan sedang dan setelah pemakaian pasir kinetik tingkat

ketergantungan pemakain gadget pada An.C dan An.A mejadi rendah. Pemakaian

pasir kinetik dapat menurunkan ketergantungan gadget pada An.C dan An.A.

Dari uraian diatas dan banyaknya prevalensi kejadian anak prasekolah yang

bermain gadget, sehingga penulis sangat tertarik untuk  membuat karya ilmiah

dengan judul “Penerapan Permainan Pasir Kinetik Untuk Mengatasi

Permasalahan Ketergantungan Gadget Pada Keluarga Dengan Anak Usia Pra

Sekolah Di Desa Giwangretno Kecamatan Sruweng”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran tentang penerapan permainan pasir kinetik untuk

mengatasi  permasalahan ketergantungan gadget pada keluarga dengan anak

usia pra sekolah?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Menggambarkan tentang penerapan permainan pasir kinetik untuk

mengatasi  permasalahan ketergantungan gadget pada keluarga dengan

anak usia pra sekolah.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui frekuensi penggunaan gadget pada anak pra sekolah

sebelum diberikan penerapan permainan pasir kinetik untuk

mengurangi ketergantungan gadget.

b. Mengetahui frekuensi penggunaan gadget pada anak pra sekolah

setelah diberikan penerapan permainan pasir kinetik untuk

mengurangi ketergantungan gadget.
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D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan memberikan informasi terkait tentang

penerapan permainan pasir kinetik untuk mengatasi  permasalahan

ketergantungan gadget pada keluarga dengan anak usia pra sekolah.

2. Bagi Pengembang Ilmu dan Teknologi Keperawatan

Menambah wawasan ilmu dan teknologi tentang penerapan penerapan

permainan pasir kinetik untuk mengatasi  permasalahan ketergantungan

gadget pada keluarga dengan anak usia pra sekolah.

3. Penulis

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil keperawatan,

khususnya studi kasus tentang penerapan permainan pasir kinetik untuk

mengatasi  permasalahan ketergantungan gadget pada keluarga dengan

anak usia pra sekolah.
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